BAB IV

Laporan Hasil Penelitian Dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Latar belakang berdirinya

Latr belakang berdirinya MI Fatahul Ulum Kecamatgan Talango
Kabupaten Sumenep suatu lembaga dimana lembaga tersebut bersebelahan
dengan Masjid, lembaga ini adalah salah satu lembaga tertua di Kecamatgan
Talango Kabupaten Sumenep, lembaga Fatahul Ulum didirikan pada tanggal
25 Maret 1988. Dan MI Fatahul Ulum didirikan oleh K.H Mursyidi pada
tanggal 27 Juli tahun 1988 dengan santri yang cukup banyak, lembaga MI
Fatahul Ulum termasuk lembaga terakhir kali yang dibangun di lembaga
Fatahul Ulum dan bangunan lainnya cukup memadai sebagai sarana dan
prasarana proses belajar mengajar.

Dengan adanya upaya dan kiprah K.H Mursyidi yang sangat antusias
terhadap perkembangan di MI Fatahul Ulum kedepan, dari tahun ketahun
maka pembangunan MI Fatahul Ulum ini menjadi kebanggaan dan perhatian
dari masyarakat Desa Sarotak khususnya, karena MI Fatahul Ulum tersebut
adalah merupakan satu-satunya kebanggaaan masyarakat diantara yang ada di
Desa Sarotak

2. Letak Geografis MI Fatahul Ulum

MI Fatahul Ulum secara peninjauan geografis terletak ditempat yang

strategis dan mudah terjangkau, sebab lembaga pendidikan tersebut terletak

dipinggir Jalan Raya disamping itu ada juga terdapat Masjid dan Musholla
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yang setiap malamnya banyak santri lak-laki dan perempuan yang belajar
mengaji al-qur’an dan kitab dari berbagai masyarakat baik itu dari masyarakat
atau desa setempat maupun dari luar desa tersebut.

MI Fatahul Ulum tersebut adalah salah satu lembaga yang berada di JI.
Rara Poteran, Desa Poteran, Dusun Sarotak RT: 02 RW: 07. Adapun desa
poteran tersebut terbagi menjadi 8 dusun yaitu Dusun Taman, Dusun Ellong,
Dusun Jamaleng, Dusun Sarotak, Dusun Andun, Dusun Gelisik, Dusun
Gunung Malang, Dusun Sellaten. Mayoritas santrinya terdiri dari ddusun
tersebut dan walaupun ada juga yang dari luar dusun tersebut yang belajar atau
sekolah di MI Fatahul Ulum, seperti di Dea Kolor, Desa Kombeng, dan

sebagainya.

. Visi dan Misi

Visi MI Fatahul Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep ini
adalah menjadi lembaga unggulan dalam prestasi umat terdepan dan mencetak
santri muslim yang tangguh padu dalam ilmu dan amal serta berakhlaq
qur’ani.

Misi MI Fatahul Ulum
a. Peningkatan kualitas pembelajaran dan sumberdaya manusia
b. Integarasi ilmu agama dan ilmu umum untuk mengurangi dikotonomi
c. Pengembangan sumberdaya
d. Implementasi budaya islam

e. Peningkatan peran serta masyarakat
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f. Santri untuk menjadi kader muslim yang handal dan kualitas aqidah,
akhlaq dan intelektual dan professional yang terdepan dalam pembinaan
ummat.

4. Kondisi Guru MI Fatahul Ulum
Adapun kondisi guru sekaligus daftar nama guru di MI Fatahul Ulum
sebagaimana yang tersttruktur dibawah ini.
Tabel 1T
Daftar Nama Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fatahul Ulum

Poteran Talango Sumenep

No Guru L/P Tempat Tgl Lahir Jabatan

1 | Ajib, S. Pd.I L Sumenep, 28/12/1973 Kepala

2 | Hosnan, S. Pd. I L Sumenep, 06/03/1972 | Wakil Kepala
3 | Abd. Khaliq, S.Pd. I L Sumenep, 05/06/1977 Ka TU

4 | Agus readi, L Sumenep, 09/07/1987 Staf TU

5 | Syaihkol Umam, SE L | Sumenep, 15/12/ 1982 Keuangan
6 | Asmawi, S.Pd. | L Sumenep, 29/12/1983 Guru

7 | Ahmad Rasyid, S.Pd L Sumenep, 15/02/1969 Guru

8 | K. Abd. Rozaq L Sumenep, 01/03/1970 Guru
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9 | Ahmadi, S. Pd. I Sumenep, 16/09/1971 Guru

10 | M. Alwan, S. Pd. I Sumenep, 06/06/1969 Guru

11 | Miftahol Arifin, S. Pd. I Sumenep, 15/09/1977 Guru

12 | Hayyun, S. Pd. I Sumenep, 19/12/1968 Guru

13 | Hendri, S. Pd. I Sumenep, 23/02/1897 Guru

14 | Diana Khalida, S. Pd.I Yokyakarta, 15/08/1986 Guru

15 | Saniyatul Wada’ Sumenep,17/6/1992 Guru
Nafilatul Lailiyah, S.

16 Sumenep, 19/11/ /1991 Guru
Pd. 1

17 | Ach. Taufiq, S. Pd. I Sumenep, 23/02/1987 Guru

Selain dari susunan kepengurusan dan susunan daftar nama guru MI
Fatahul Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep dengan sekian guru yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan untuk lebih baik kedepannya, dan

juga bisa dilihat di bawabh ini.
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Tabel 111
Tenaga Kependidikan MI Fatahul Ulum

Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep

Pendidikan Guru
No Status Guru Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah Jumiah
S-1 D-3 D-2 D-1

1 | Guru Tetap Yayasan 13 - - - 13

2 | Guru  Tidak  Tetap 1 - - - 1
Yayasan

3 | Guru PNS Di 1 - - - 1
Perbentukan (DKP)

4 | Staf Tata Usaha 1 - 1 - 2

5. Kondisi Siswa/Siswi MI Fatahul Ulum
Adapun jumlah santri MI Fatahul Ulum ini berjumlah 68 santri baik

ataupun siswi dengan rincian sebagaimana table berikut:
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Tabel IV
Data Siswa/Siswi MI Fatahul Ulum
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep

Tahun Ajaran 2015-2016

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 12 15 27
2 11 14 25
3 9 12 21
4 12 13 25
5 9 15 24
6 11 13 24
Jumlah 64 82 146

6. Kondisi Sarana MI Fatahul Ulum
a. Gedung MI Fatahul Ulum
Gedung MI Fatahul Ulum merupakan sarana yang sangat penting
karena sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Kondisi
gedung MI Fatahul Ulum Kecamatan Talang Kabupaten Sumenep sudah

dapat dikatakan baik dan memang layak karena sampai sekarang gedung
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sekolah tersebut masih terawatt. Berdasarkan hasil observasi yang telah
peneliti lakukan proses belajar mengajar didalam kelas dapat berlangsung
dengan baik.

Di MI Fatahul Ulum terdapat enam ruang kelas yang dimanfaatkan
sebagai ruang berlangsungnya proses belajar mengajar antara lain terdiri
dari ruang kelas 1, kelas 2, kelas 3 letaknya di sebelah barat kantor MI
Fatahul Ulum. Sedangkan kelas 4, kelas 5, dan 6 terletak di sebelah
timurnya kantor MI Fatahul Ulum.

b. Aula

Aula merupakan sebagai tempat pertemuan ataupun ketika ada acara
misalnya rapat antara guru dengan wali santri. Adapun kapasitas dari aula
tersebut berkapasitas 100 orang.

c. Perpustakaan

Perpustakaan di MI Fatahul Ulum kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep sudah cukup produkti dan layak untuk membantu dan
mengembangkan wawasan atau sebagai penambahan cakrawala pemikiran
semua komponin lembaga pendidikan yang ada didalamnya, kendati
demikian Perpustakaan MI Fatahul Ulum masih ada keterbatasan jumlah
referensi yang ada didalamnya karena faktor kurangnya dana dan faktor
yang lain.

d. Masjid
Masjid sebagai tempat berlangsungnya kegiatan beribadah bagi

komponen yang ada di lembaga MI Fatahul Ulum.
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Selain dari beberapa macam sarana diatas masih ada lagi bangunan
yang tidak peneliti sebutkan seperti : kamar mandi, 6 lokal khusus untuk
kelas 1 sampai kelas VI MI, 2 lokal khusu anak TK yang juga ada di
lembaga Fatahul Ulum, sebab focus peneliti disini hanya focus pada
Madrasah Ibtidaiyah Fatahul Ulum.
B. Pemaparan dan Hasil Penelitian
1. Seting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan mulai bulan
Januari 2016 hingga bulan Maret 2016. Penelitian ini dilakukan di
lembaga terkait yaitu di MI Fathul Ulum Desa Poteran Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep Madura.

Data diperoleh melalui wawancara mulai awal hingga akhir adilakukan
oleh peneliti meskipun terkadang dalam pengumpulan data ini peneliti
banyak bertanya kepada dosen pembimbing maupun kepada teman
sejawat. Pelaksanan penelitian ini memang banyak menemui kendala,
misalnya waktu, yaitu waktu luang untuk bias diwawancari sangatlah sulit
bahkan tak jarang peneliti mewaawancari si subyek dirumahnya, kendala
yang ke dua yaitu tentang jarak, dimana lokasi yang diteliti oleh peneliti
amatlah jauh yaitu di Desa Poteran Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep. Adapun subyek yang diwawancari oleh peneliti yaitu Kepala

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan beberapa dewan Guru.
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2. Sumber Informasi

1.

kepala Sekolah

pada subyek pertama yaitu Kepala Sekolah, hal ini dilakukan di dua
tempat, yaitu yang pertama di gedung kantor Sekolah, atau lebih tepatnya
di ruang Kepala Sekolah dan yang kedua di rumah Kepala Sekolah, yaitu
berada tak jauh dari lokasi sekolah tepatnya di sebelah timur dari Masjid
yang tak jauh dari lokasi Sekoalah.
Wakil Kepala Sekolah

Pada subyek kedua adalah wakil Kepala Sekolah, hal ini bermaksud
demi kelengkapan data yang peneliti lakukan, lokasi yang peneliti lakukan
tak jauh beda dengan Kepala Sekolah, yaitu di dua tempat, baik disekolah
dan juga dirumah sunyek.
Guru

Pada subyek yang ke tiga ini yaitu beberapa dewan Guru, hal ini
peneliti lakukan demi kelengkapan dari data-data yang sudah didapat dari
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, dan para Guru antusias ketika di
wawancarai terkait dengan judul skripsi peneliti yaitu Supervisi Akademik
Kepala Sekolah/Madrasah Dalam Kinerja Guru.

Tabel V. Jadwal Kegiatan wawancara Subyek ke 1

No Tanggal Jenis Kegiatan
1 | 18 Januari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah
2 | 19 Januari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah
3 | 20 Januari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah
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21 Januari 2016

Wawancara dengan Kepala Sekolah

5 | 25 Januari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah
6 | 26 Januari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah
7 | 28 Januari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah
8 | 1 Februari 2016 Wawancara dengan Kepala Sekolah

Tabel VI. Jadwal kegitan Wawancara Subyek ke 2

No Tanggal Jenis Kegitan
1 |2 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
2 | 3 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
3 | 4 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
4 | 9 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
5 | 10 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
6 | 15 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
7 | 16 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah
8 | 17 Februari 2016 Wawncara dengan Wakil Kepala Sekolah

Tabel VII. Jadwal kegiatan Wawancara Subyek ke 3

No Tanggal Jenis Kegiatan
1 | 18 Februari 2016 Wawancara dengan Guru
2 | 22 Februari 2016 Wawancara dengan Guru
3 | 23 Februari 2016 Wawancara dengan Guru
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4 | 24 Februari 2016 Wawancara dengan Guru
5 | 29 Februari 2016 Wawancara dengan Guru
6 | 1 Maret 2016 Wawancara dengan Guru
7 |2 Maret 2016 Wawancara dengan Guru
8 | 3 Maret 2016 Wawancara dengan Guru

3. Hasil penelitian
1. Diskripsi Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab deri pertanyaan
peneliti yaitu bagaimana Pelaksanaan Supervisi Akademik Untuk
Meningkatkan Kinerja Guru dan apa saja yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan di (MI) Fathul Ulum Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep.

a. Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Kinerja Guru

Pengertian Supervisi Akademik adalah kegiatan membantu guru secara
langsung dalam mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
Akademik. Dengan demikian guru sangat membutuhkan pengawasan dari
seorang supervisor ynag akan mengevaluasi dan dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran guru, hal ini selaras dengan tujuan dari
Supervisi Akademik itu sendiri, Tujuan supervisi menurut Sergiovani
adalah:

a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.

b. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar murid.
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c. Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modern,
metode-metode dan sumber pengalaman belajar.

d. Membantu guru dalam nilai kemajuan murud-murid dan hasil
pekerjaan guru itu sendiri.

e. Membantu guru-guru baru di sekolah sehingga mereka merasa
gembira dengan tugas yang diperolehnya.

f. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan
sepenuhnya dalam pembinaan sekolah.

b. Pelaksanaan Dilapangan

Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan Kinerja Guru di (MI) Fathul
Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, bertujuan untuk
memberikan bantuan serta pembinaan terhadap guru yang memiliki
kesulitan pada saat melakukan pembelajaran dikelas sehingga dapat
membantu untuk meningkatkan kinerja guru. Kegiatan Supervisi akademik
merupakan salah satu tujuan untuk mengembangkan proses pembelajaran
dikelas serta meningkatkan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan pendapat
Atmodiwiryo tujuan supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru
adalah membantu guru untuk memperbaiki mutu mengajar guru dan
membina professionalitas kinerja guru.

Fungsi dari pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan
kinerja guru adalah sebagai sumber informasi bagi pengembangan
profesionalisme kinerja guru dengan melihat dari hasil pelaksanaan

supervisi  akademik tersebut melalui perbaikan dan  saling
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berkesinambungan dari rencana tindak lanjut setelah supervisi dilakukan,
diantaranya adalah (1) kepala sekolah mengupayakan usaha-usaha perlu
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru, dan meningkatkan kualitas
KBM, (2) Dapat memberikan kemajuan untuk guru itu sendiri, (3) Kepala
sekolah memberikan motivasi terhadap guru dalam melaksanakan
kinerjanya, (4) Memberikan bimbingan untuk meningkatkan pembelajaran
bagi siswa, sedangkan untuk guru tentunya memperbaiki cara mengajar
yang kurang-kurang, dan yang terakhir (5) untuk memperbaiki kinerja
guru, sehingga guru sebelum melaaksanakan pembelajaran berlangsung
harus memahami materi yang akan disampaikan.

Teknik yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik dalam
meningkatkan kinerja guru di (MI) Fathul Ulum Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep, kepala sekolah menggunakan teknik kunjungan kelas
yang artinya teknik yang dilakukan kepala sekolah dengan pengamatan
langsung pada saat proses pembelajaran, teknik pembicaraan individual ini
dilakukan dengan kesepakatan bersama antara guru dengan kepala
sekolah, dan yang terakhir teknik teman sejawat yang ditunjuk langsung
oleh kepala sekolah yaitu menunjuk guru senior, yang artinya bukan
berararti guru tersebut lama mengabdi disekolah ataupun sudah berapa
lama guru itu mengajar, tetapi senior itu guru yang sudah ahli dalam
bidang akademik. Hal ini tentunya selain dilakukan sendiri oleh kepala
sekolah secara langsung, kepala sekolah juga meminta bantun guru senior

untuk membantu supervisi terhadap guru lain. Teknik supervisi menurut
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Asmani ada dua yaitu teknik individu dan teknik kelompok. Teknik
individu adalah: (a) kunjungan kelas, (b) observasi kelas, (c) Percakapan
pribadi  (individual conference), (d) Saling mengunjungi kelas
(Intersivitation), (e) Menilai diri sendiri. Beberapa teknik tersebut
diantarannya yang digunakan oleh kepala sekolah (MI) Fathul Ulum
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep menggunakan teknik kunjungan
kelas dan peretemuan individual atau percakapan pribadi yang dilakukan
kepala sekolah terhadap guru yang disupervisi. Sedangkan teknik teman
sejawat hal ini sesuai dengan pendapat Sagala bahwa teknik supervisi
terdiri dari teknik individual dan teknik kelompok dalam rangka
pengembangan staf.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara di Ruang Kepala Sekoalh
dengan Pak Ajib S.Pd.I. Beliau selaku Kepala Sekolah di M1 Fathul Ulum.
“Supervisi yang dilakukan di sekolah kami, yaitu menggunakan teknik
kunjungan kelas yang artinya teknik yang dilakukan kepala sekolah
dengan pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran dan kita
juga  menggunakan  Observasi ke  kelas-kelas mas. Dan
pelaksanaannya kita tidak otoriter, meskipun saya punyak otoritas
untuk melakukan observasi atau kunjungan kelas kapanpun yang saya
mau, akan tetapi kita melakukan beberapa tahapan yang kita sepakati
bersama melalui musyawarah dengan seluluh dewan Guru dan wali
kelas, seperti adanya informasi kalau mau di observasi, kedua kita

melakukan kunjungan kelas dengan waktu yang kita sepakati dan yang
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ke tiga kita melakukan perbaikan dengan konsep individual, hal ini

bertujuan untuk menjaga perasaan yang bersangkutan.”(CHW:85)

Pak Hosnan S.Pd.I sebagai subyek ke 2 menyatakan,

“pelaksanaan supervisi di sekolah ini tidak hanya dilihat dari
bagusnya penyampaian atau berbobotnya materi yang disampaikan
oleh guru, tapi bagaimana seorang guru itu dituntut juga untuk
melengkapi perangkat-perangkat yang menjadi pedoman didalam
KBM yaitu, Silabus RPP media pembelajarannya, alat peraga, jurnal
kelas dan absensi siswa, dan Alhamdullah mas, dengan adanya
Penagwasan yang dikukan oleh kami sudah terasa manfaatnya,
diantaranya disiplin, siswa lebih aktif dan keterbukan diantara sanget

terasa mas” (CHW:195)

Bagi Pak Asmawi, S.Pd.I beliau sebagai kelas di MI Fathu Ulum

“Dalam hal pengawasan pihak Kepala Sekolah terhadap para Guru-
Guru di Sekolah ini amatlah sangat membantu mas, jujur saja, saya
sendiri banyak hal yang sebelumnya tidak paham pada akhirnya
paham, semisal Pembuatan RPP dan silabus dengan adanya Supervisi

ini Alhamdullah saya sekarang sudah bisa mas.”(CHW: 235)

Jadwal yang digunakan untuk pelaksanaan supervisi akademik di (MI)

Fathul Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep dilakukan
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berdasarkan kesepakatan bersama, antara kepala sekolah dengan guru,
sehingga waktu yang digunakan untuk jadwal sangat fleksibel, karena
dengan dilakukan kesepakatan bersama akan mempermudaah guru dan
kepala sekolah mengatur jadwal.

Pelaksanaan supervisi akademik sangat berpengaruh untuk
meningkatnya kinerja guru, jadi sebelum melakukan supervisi akademik,
guru-guru harus mempersiapkan yang dibutuhkan diantaranya adalah RPP,
silabus, media pembelajarannya, alat peraga, jurnal kelas dan absensi
siswa. Hal ini sesuai dengan Barnawi dan Arifin bahwa beban guru
mencakup merencanakan pembelajaran seperti RPP, Melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih
peserta didik dan melaksanakan tugas tambahan.

Pelaksanaan supervisi akademik di (MI) Fathul Ulum Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep dimulai dari tahap awal, kemudian tahap
observasi dan terakhir tahap balikan. Tahap pertemuan awal diamana
kepala sekolah menemui guru diruang guru, untuk menyampaikan hari dan
tanggal dilakukannya supervisi akademik. Selanjutnya tahap observasi,
disini kepala sekolah mengamati secara langsung perkembangan yang
terjadi didalam kelas, apakah pembelajaran yang disampaikan oleh guru
sudah sesuai dengan tema pembelajaran dan media yang digunakan apakah
sudah tepat. Oleh karena itu, kepala sekolah juga mempunya bukti fisik
yaitu berupa instrument, jadi secara langsung kepala sekolah mengetahui

bagaimana kesiapan guru dalam menyampaikan pembelajaran. Dan yang
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terakhir tahap balikan, setelah dilakukan supervisi akademik, kemudian
kepala sekolah memanggil guru tersebut untuk keruang kepala sekolah,
guna membahas apa saja yang kurang pada saat pembelajaran, kemudian
kepala sekolah memberikan masukanmasukan, untuk pembelajaran
selanjutnya. Dari ketiga tahap tersebut, senada dengan penjelasan yang
dipaparkan oleh Sahertian, Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang
difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang
sistematik, dalam perencanaan, pengamatan (pelaksanaan) serta analisis
yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar guru.

Instrument Supervisi akademik ada dua yaitu instrumen pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi perumusan indicator, perumusan tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, media belajar, metode pembelajaran,
rencana kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Sedangkan untuk kriteria
penilaian pelaksanaan pembelajaran terdapat sistem skor dengan kriteria A
(Amat baik) dengan rincian nilai 86 -100; B (Baik): 70-85, K (Kurang):
dengan rincian dibawah 70. Yang kedua instrument perencanaan
pembelajaran, antara lain meliputi (1) apersepsi dan motivasi, (2)
penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan, (3) kegiatan inti
(penguasaan materi pelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang
mendidik, penerapan pendekatan scientific, pemanfaatan sumber belajar
atau media dalam pembelajaran), (4) pelibatan peserta didik dalam
pembelajaran, (5) melaksanakan penilaian autentik, (6) penggunaan bahasa

yang benar dan tepat dalam pembelajaran, (7) penutup pembelajaran.
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Untuk skor yang terdapat pada penilaian pelaksanaan pembelajaran sama
dengan penilaian perencanaan pembelajaran. Untuk nilai pelaksanaan
pembelajaran dengan kriteria A (Amat Baik) dengan rincian nilai 86-100;
B (Baik): 70-85, K (Kurang): nilai dibawah 70. Instrumen yang digunakan
menggunakan instrumen dari dinas. Jadi pelaksanaan supervisi akademik
dilakukan di (MI) Fathul Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep
checklist table instrument pelaksanaan maupun perencanaan pembelajaran
masih berdasarkan standar dari Dinas Pendidikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Barnawi dan Arifin, penilaian kinerja memiliki fungsi utama
yaitu untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua
kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran,
dengan demikian, profil guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan
guru yang akan teridentifikasi dan dimaknai dengan analisis kebutuhan
dan dapat digunakan dalam merencanakan penilaian kinerja guru.
. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Supervisi
Akademik

Tujuan dilakukan kegiatan supervisi akademik yaitu untuk mengetahui
kinerja guru saat melaksanakan pembelajaran dikelas. Adanya supervisi
akademik yaitu membantu guru, adapun pendukung dari supervisi
akademik ini salah satunya yang diberikan kepala sekolah adalah
masukan, motivasi atau penguatan dan bimbingan atau evaluasi yang
diberikan kepala sekolah terhadap guru, agar dapat meningkatkan kinerja

lebih baik seperti meningkatkan kualitas KBM serta memperbaiki cara
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mengajar guru pada saat pembelajaran. Sedangkan kendala yang terjadi
pada saat pelaksanaan supervisi akademik adalah sebagai berikut:
pertama, ada sebagian Guru yang bersikap apatis terhadap program
Supervisi, hal ini dikarenakan dia kurang begitu paham dengan manfaat
dan hasil dari pengawasan tersebut, mereka seolah-olah merasa dicari
kesalahannya, kedua,disaat KBM berlangsung, yaitu: (a) kurangnya alat
peraga, (b) media pembelajaran menyesuaikan dengan fasilitas yang ada,
(c) waktu. Hal ini sangat berpengaruh pada kegiatan pembelajaran, karena
guru juga membutuhkan media yang sesuai dengan tema pembelajaran.
Dan yang ketiga, berkaitan dengan sikap keterbukaan dan saling
menghargai, sebagian guru ketika akan dilakukan pengawasan ada yang
keberatan, hal ini terjadi biasanya pada guru-guru senior.

Guru yang ideal yang diinginkan oleh kita semua adalah yang yang
profesional yaitu guru yang paham akan tugas dan tanggung jawabnya.
Hal ini dipaparkan oleh Bapak Ajib, bahwa tugas dan tanggung jawab
seorang guru adalah sebagai berikut, merencanakan, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, mebimbing dan melatih peserta
didik, melaksanakan tugas tambahan, untuk kendala seperti alat peraga,
kepala sekolah perlu memperhatikannya.

Hal ini peneliti ambil dari hasil wawancara sebagai berikut:

Dengan Kepala Sokolah Bapak Ajib S.Pd.I

“Kalau masalah kendala pasti ada mas, diantaranya, pertama ada

sebagian Guru yang bersikap apatis terhadap program Supervisi, hal
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ini dikarenakan dia kurang begitu paham dengan manfaat dan hasil
dari pengawasan tersebut, mereka seolah-olah merasa dicari
kesalahannya dan didekti, kedua, kendala pada saat pelaksanaan
yaitu, (a) kurangnya alat peraga, (b) media pembelajaran

menyesuaikan dengan fasilitas yang ada, dan (c) waktu.”(CHW:125)

Bapak Hosnan S.Pd.I, menambahkan, beliau sebagai wakil Kepala
Sekolah

“Untuk kendala dalam pelaksanaan kegiatan supervise ini, pasti ada
ada mas, terutama yang berkaitan dengan sikap keterbukaan dan
saling menghargai, sebagian guru ketika akan dilakukan pengawasan
ada yang keberatan, mereka beralasan dia sudah melakukan
tugasnya denagn benar, ini biasanya terjadi pada guru-guru senior

mas” (CHW: 205)

Bapak Asmawi S.Pd.I, beliau sebagai guru, menambahkan

“kalau menurut saya mas, denagn adanya pengawasan ini, kami
sebagai guru sangatlah terbantu, terutama yang berkaitan dengan
perangkat pembelajaran, kita bisa tahu banyak bagaimana menjadi
seorang guru yang profesional, tapi ada sedikit kendala yaitu di
bidang kenyamanan, seolah-olah kami selalu terpantau dan diawasi

mas”(CHW: 255)
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3. Upaya Pembinaan Melalui Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan
Kinerja Guru

Pelaksanaan supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan kinerja
guru, dan tidak akan ada hasilnya jika tidak dilakukan pembinaan yang
diberikan kepala sekolah. Upaya pembinaan supervisi akademik berupa
tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah (MI) Fathul Ulum Kecamatan
Talango Kabupaten Sumenep adalah sebagai berikut:

a. Rapat guru, dilakukan untuk memberikan bantuan kepada guru
yang belum paham mengenai perkembangan pembelajaran yang
baru, serta masalah-masalah yang timbul pada saat pembelajaran
berlangsung.

b. Selanjutnya KKG diberikan kepada guru (MI) Fathul Ulum
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, masing-masing guru
kelas melakukan diskusi bersama dengan guru luar sekolah (MI)
Fathul Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.

c. Mengakan pelatihan-pelatihan, baik diseminar-seminar atau di
workshop yang diadakan oleh kampus-kampus di kabupaten
Sumenep.

Ketiga upaya tersebut dipilih oleh kepala sekolah sebagai bentuk
pembinaan yang diberikan kepala sekolah terhadap guru (MI) Fathul Ulum
Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, untuk tidak lanjut kegiatan
supervisi akademik sudah dilaksanakan oleh kepala sekolah, hal ini sama

dengan pemaparan dari Arikunto untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
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sekolah, khususnya dalam mendukung terciptanya suasana kerja yang
optimal.

Selain rapat dan KKG, ada pula diskusi kecil antar guru (MI) Fathul
Ulum Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, sechingga upaya
pembinaan melalui rapat guru dan kelompok kerja guru menjadi salah satu
upaya pembinaan untuk meningkatkan kinerja guru. Hal yang sama juga
dijelaskan dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah bahwa upaya
yang digunakan kepala mengirimkan perwakilan guru untuk mengikuti
seminar-seminar yang berkaitan dengan kinerja guru, melakukan
kerjasama dengan kepala sekolah lain untuk mengadakan pelatihan

terhadap guru.
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